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ABSTRAK

MIN Malang | merupakon sebuah Sekolah setara Sekolah Davar yang sangat dikenal
di kota Malang dengan fumlah siswa yang cukup banyak, vaitu selitar 1289 siswa. Mengingat
banyakeva jumiah siswa & MIN Molang 1 tentunya semakin banvak pula informasi yang
sekiranva harus disampeikan secara cepal kepada pikak — pihak yvang terkait dengon MIN
Mafang 1 seperti dewan guru , Orung Twa / Wall murid dan masyarakat urmm,

Lntuk mengatayi permasaichan diatas, maka diperlukan sebuah Sistem Informasi
Pelavanan Berbasis SMY guna memudahken pengelolaan informasi dan  penyampaian
infiormeayi kepada pihak — pihak yang ferkait dengan MIN Malang 1 seperti Orang Tua Siswa,
Gurie dan Masyarakar

ABSTRACT

MIN Malang 1 is an equivalent Primary School which is very well known in the city of
Malang with a considerable number of studenrs, ie approximarely {289 students. Given the
large number of students at MIN Malang 1 certainly more and more also If the Information
should Be submitted prompriy o the parties - parties with respect o such councils MIN Malong
I teachers, Parents / Guardians of students and the general public

T'o overcome the above problems. we need an SM5-Based Services Fnformation System
to faciltate information management and delivery of information to parties - parfies related (o
the MIN Malang | such av Parenis. Teachers and the general public
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Kemajuan teknologi di bidang Informasi berkembang sangat pesat
belakangan ini. Perkembangan ini meliputi perkembangan sistem layanan
informasi berbasis sms dengan berbagai macam content layanan yang disediakan,
Contohnya adalah sistem layanan informasi kendaraan bermotor yang disediakan
oleh pihak kepolisian guna mempermudah masyarakat dalam mengetahui identitas

dan masa berlaku pajak kendaraan bermotor.

MIN Malang 1 merupakan sebuah Sekolah setara Sekelah Dasar yang
sangat dikenal di kota Malang dengan jumlah siswa yang cukup banyzk, yaitu
sekitar 1289 siswa. Mengingat banyaknya jumlah siswa di MIN Malang 1
tentunya semakin banyak pula informasi yang sekiranya harus disampaikan secara
cepat kepada pihak — pihak yang terkait dengan MIN Malang 1 seperti dewan
puru dan Orang Tua / Wali murid. Informasi tersebut diantaranya adalah sebagai

berikul :

a. Informasi kesiswaan
b. Informasi Keuangan

c. Informasi Umum

Untuk mempermudah dan mempercepat proses penyampaian informasi

tersebut, maka diperlukan sebuah Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS.




Karena dengan Sistem Informasi Pelavanan Berbagis SMS ini, maka informasi di
MIN Malang | akan dapat diakses oleh guru dan orang tua siswa MIN Malang 1
dengan mudah. Sistem ini akan sangat berguna untuk mempersingkat waktn
penyampaian informasi kepada pihak — pihak yang terkait dengan MIN Malang 1,
karena hanya memerlukan sms untuk mengaksesnya. Disamping itu pengelolaan
isi dari sistem imi juga akan lebih mudah karena didukung oleh sebuah website
yang berbasis PHP dan MySQL serta ADODB untuk mendukung kinerja

administrator.

2. Rumusan Masalah

Berdasaraksn hal tersebut di atas maka timbul suatu permasalahan
bagaimana merancang scbuah aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS
di MIN Malang 1 untuk menunjang kinerja penyampaian Informasi kepada pihak
— pihak yang terkait dengan MIN Malang 1 seperti Orang Tua siswa dan Dewan

Guru sehingga informasi dapat disampaikan lebih cepat, mudah dan cepat.

3. Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan maka pembahasan

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

« Aplikasi Sistem Informasi ini hanya digunakan di MIN Malang 1
« Sistem Informasi Pelayanan meliputi pengelolaan Informasi keuangan,

Informasi kesiswaan, Informasi kegiatan sekolah dan Informasi Umum




5. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikui:

1. Studi literatur

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori vang

ada hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan objek penelitian

2.  Analisa Kebutuhan Sistem

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kerangka global yang bertwjuan untuk mendefinisikan kebutuhan sistem baik
hardware maupun software, di mana nantinya akan digunakan sebagai acuan

perancangan sistem.

3. Perancangan sistem

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa
kebutuhan untuk membangun sistem ini, akan dibuat rancangan kerangka

global yang menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat.

4. Pembuatan Program

Dalam tahapan ini dilakukan pembuatan aplikasi Sistem Layanan
Informasi Berbasis SMS dan menerjemahkan hasil perancangan spesifikasi
program dari tahapan sebelumnya kedalam baris—baris kode program yang

dapat dimengerti oleh komputer.




5. Eksperimen dan Evaluasi

Pada tahap ini, sistem yang (elsh selesai dibuat akan diuji coba, yaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi dan

penyempurnaan program jika diperfukan.




BABTI

DASAR TEORI

2.1 Pengertian Dasar Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebapai suatu kumpulan atan
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-vanabel yang terorganisasi, saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara
vmum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding, terutama menckankan

pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem.

Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah
penting dan harus mendapat perhatian yang utuh. Unsur ataw komponen
pembentuk organisasi di sini bukan hanya bagian-bagian vang tampak secara
fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau konseptual, seperti

misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok informal dan lain sebagainya.

Unsur-unsur yang mewakili sustu sistem secara umum adalah masukan
(inpur), pengolahan (procesing), dan keluaran (ontpur). Di samping itu suatu
sistem dapat pula dikembangkan hingga menyertakan media penyimpanan. Sistern
dapat terbuka dan tertutup. Sistem informasi biasanya adalah sistem terbuka, yang

berarti menerima berbagai masukan dari lingkungan sekitarnya

2.2 Pengertian Dasar Informasi
Informasi sangat penting artinya bagi suatu sistem yang akan dibuat dalam

organisasi. Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah untuk




digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi
akan mengolah data menjadi informasi atau mengoleh data dari bentuk tak
berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya dan bermanfaat dalam

pengambilan keputusan saat ini atan saat mendatang,

Kualitas informasi terkadang juga dipakai untuk menyatakan informasi

yang baik. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal, yaitu :

a.  Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.
Akurat juga berarti bahwa informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
ke penerima informasi mungkin banyak mengalami gangguan (noise)

yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut.

b. Tepat waktu

Informasi yang sampai pada si penerima tidak boleh terlambat
Informasi vang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena
informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bag
organisasi, Dewasa ini informasi mahal karena harus cepat dikirim dan
didapatkan schingga memerlukan teknologi mutakhir untuk

mendapatkan, mengolah dan mengirimnya.




c. Relevan

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Relevansi

informasi untuk setiap orang, satu dengan yang lain adalah berbeda.

2.3 Sistem Informasi

Dalam artian umum, gistem informasi merupakan interrelasi antara
beberapa komponen yang menyimpan, mengambil, menerima, memproses, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung kegiatan pengambil keputusan, dan
mengontrol sebuah organisasi. Sedangkan dalam arti khusus, sistem informasi
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk meningkatkan kinerja sebuah

sistern dalam menangani informasi atau data.
Ada dua macam komponen dalam sistem informasi, yaitu :
1. Komponen dasar

a Input : meliputi elemen yang dicaprure, dirakit yang masuk ke sistem
untuk diproses.

b. Proses : meliputi proses transformasi yang mengubsh input menjadi
output.

¢. Output : meliputi transfer elemen vang dihasilkan oleh proses ke tujuan.

2. Komponen tambahan

a. Feedback : data vang menyatakan performansi sistem.




b. Control : meliputi monitoring dan evaluasi feedback untuk menentukan
apakah sistem mencapai tujuan. Fungsinya adalah membuat penyesuaian
untuk input sistem dan pemrosesan komponen untuk memastikan sistem

menghasilkan output yang tepat.

Dalam sistem informasi, ada tiga tahap yang harus dipenuhi, yaitu input, proses
dan output, dimana output memungkinkan suatu umpan balik yang dapat merubah
atau memodifikasi suatu input. Di sinilah suatu sistem informasi berperan sebagai

pengambil keputusan dalam menangani suatu permasalahan.

Di dalam pengembangan sistem informasi, dikenal istilah SDLC (Systemt
Development Life Cycle) atau “Siklus Hidup Pengembangan Sistem™"", yang

terdiri dari enam tahap :

1. Perencanaan sistem

2. Analisis sistem

3. Rancangan sistem general atau konseptual
4. Evaluasi dan pemilihan sistem

5. Rancangan sistem terinci atau fungsional

6. Implementasi sistem

Empat tahap pertama disebut tahap FRONT-END, dua yang terakhir
disebut tahap BACK-END, Setelah sistem baru dikembangkan dan dikonversikan
ke operasi, selanjutnya menuju ke tahap pemeliharaan sistem yang berlangsung

beberapa tahun, 10 sampai 20 tahun atau lebih lama. Jika sistem ini tidak lagi




efisien dan efektif untuk tahap dipelihara, maka tidak dilanjuikan dan sistem baru

dikembangkan untuk menggantikannya, SDLC mulai dari awal lagi.

2.3.1 Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS

Sistem Informasi pelayanan berbasis SMS adalah suatu aplikasi sistem
informasi untuk mengelola data yang berhubungan dengan penyediaan pelayanan
informasi dari suatu instansi dengan menggunakan fasilitas SMS melalui sebuah
nomor handphone GSM wvang digunakan sebagai pusat penyampaian dan

penerimaan informasi.

Sistem ini dirancang dengan harapan akan dapat meningkatkan kecepatan
dan kemudahan dalam penvampaian informasi kepada masyarakat. Hal ini
dikarenakan keberadaan teknologi komunikasi handphone sudah menjangkau

hampir semua kalangan masyarakat.

Secara garis besar, sistem informasi pelayanan berbasis SMS ini memiliki

beberapa bagian atau modul, diantaranya adalah sebagai berikut :

. Modul Basisdata, sebagai media penyimpanan, pengolahan, dan data

pendukung lainnya.

2. Modul Administrator.

Digunakan untuk proses manajemen informasi pelayanan,
termasuk disini adalah untuk manajemen user, manajemen hak

akses user, manajemen role user sesuai dengan kewenangannya
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3, Modul Informasi dan Pelaporan,

Sebagai sistem informasi untuk memberikan sistem pelaporan
diantaranya adalah laporan data pengguna, laporan statistik

permintaan informasi, laporan hasil polling dan lain — lain.

1.4 Pengertian Database dan RDBMS

2.4.1 Database

Basis data (database) adalah suatu pengorganmisasian sekumpulan data
vang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi.
Basis data dimaksudkan untuk mengalasi problem pada sistem yang memakai
pendekatan berbasis berkas. Sebuah konsep database memiliki beberapa hal

schagai berikut :

» Entitas : merupakan tempat informasi dirckam, dapat berupa orang,
tempat, kejadian dan lain-lain. Sebagai contoh dalam administrasi maka
terdapat entity luar seperti Customer dan supplier.

= Afribut ; disebut juga data elemen, data field, atau data item yang
digunakan untuk menerangkan suatu entitas dan mempunyai harga
tertentu, misalnya atribut dari entitas penjualan diterangkan didalamnya
ada nama pelanggan tetap ,alamat dan lainnya.

» Data Value : informasi atau data aktual yang disimpan pada tiap data,

elemen, atau atribut.
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e File/Tabel : kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen
yang sama, atribut yang sama, namun berbeda nilai datanya.

* Record/Tuple : kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan
menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record

mewakili satu data atau informasi,

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut
DBMS. DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para pemakai
membuat, memelihara, mengonirol, dan mengakses basis data dengan cara yang

praktis dan efisien

2.4.2 Relational Database dan Management Sistem

Relational Database adalah kumpulan data yang saling berelasi yang
dipakai/ada dalam suatu lingkup tertentu, misalkan instansi, perusahaan dan lain-
lain atau kasus tertentu. RDBMS (Relational Database Management System)
merupakan koleksi atau kumpulan data yang di dalamnya memiliki suatu sistermn
yang mengatur relasi di dalamnya bersama dengan satu set program yang

berfungsi untuk melakukan manajemen sistem terhadap data tersebut.

Selanjutnya dalam RDBMS semua data disimpan dalam tabel-tabel, di
mana sebuah tabel menyimpan informasi mengenai sebuah swbjek tertentu.
Dengan RDBMS, sebuah database akan dengan mudah dikelola walaupun jumlah
datanva banvak dan kompleks, seperti pendefenisian data, mana data yang akan

dimuat ke dalam sebuah database, bagaimana mengelolanva, serta bagaimana
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membagi data. [de RDBMS ini yaitu menggunakan konsep matematika aljabar
rclasional untuk membagi data dalam beberapa himpunan (set) yang saling
berhubungan dalam subset. Dalam model relasional, data dipisahkan dalam
beberapa set yang pararel dengan struktur tabel. Struktur tabel ini mengandung
elemen data individual yang disebut kolom atau field. Satu set kumpulan kolom

disebut record.

2.5 Pengertian PHP

PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor vang dipgunakan sebagai
bahasa script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada
dokumen HTML. Penggunaan PHP memungkinkan web dapat dibuat dinamis
sehingga maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP
merupakan software Open-Source yang disebarkan dan dilisensikan secara gratis
serta dapat didownload secara bebas dari situs resmi. ' Sebagai engine dari
aplikasi web, PHP sangat cepat, portable dan dapat berintegrasi dengan berbagai
aplikasi server dan database yang ada, seperti MySQL, MsSQL, Oracle dan
Sybase. Lagi pula, PHP mudah dipelajari dan mudsh pula dikembangkan fungsi-
fungsinya atau extensible, banyak library baik dalam bentuk class, script dan lain-
lain yang dapat kita pelajari di intemet.

Mengapa mengpunakan bahasa program PHP dan Berbasis web dalam

membuat program ini? Alasannya adalah
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. Bahasa programn PHP terbukti sangat handal dalam membangun sebuah
program berbasis web,

. Waktu yang digunakan untuk memproses data dan menjalankan perintah-
perintah query sangat cepal.

. Dengan berjalan dalam sebuah web server maka secara otomatis program
ini bersifat multiuser.

. Database MySQL dalam menyimpan data ditempatkan kedalam direktori
khusus dan terpisah dengan file program PHP yang lain sehingga
keamanan data dari orang yang tidak bertanggung jawab lebih terjamin.

. Web server dan database server terpisah sehingga menyulitkan pihak luar
yang tidak punva akses untuk mengakses data yang terdapat dalam
database.

. Bahasa program PHP dan database MySQL lebih fleksibel, karena dapat
diakses dalam sistem operasi windows maupun linux.

Dalam pembuatan sebuah program aplikasi yang baik, pengolahan data

merupakan kunci utama dari kesempurnaan fungsi. Dengan adanya pengolahan

data yvang baik maka anda dapat dengan mudah mengakses data yang dibutuhkan.

1.6 Apache

Apache Web Server merupakan program aplikasi yang berjalan di server,

berfungsi untuk menjalankan aplikasi web sehingga bisa diakses oleh klien baik

melalui jaringan intranet maupun Internet. Apache adalah web server standar vang
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dipaket oleh berbagai macam distribusi Linux. Apache dibuat berbasiskan kode
sumber dan ide-de yvang ada pada web server leluhurmya yaitu web server NCSA,
NCSA dibuat oleh National Center for Supercomputing Applications dan dibiayai
oleh pemerintah Amerika. Tidak seperti proyek sebelumnya, Apache adalah
software berlisensi GPL (General Public License) atau free software. Apache
dikembangkan oleh sekelompok programmer yang bekerja tanpa dibayar oleh
siapapun. Mereka mengerjakan proyek ini dengan berbagai macam alasan, akan
tetapi alasan yang paling mendasar adalah mereka senang jika perangkat lunak
mercka digunakan oleh banysk omang. Ada beberapa kelebihan Apache, yaitu
arsitektur modular, mendukung banyak sistem operasi seperti Windows dan
bebagai varian Unix, mendukung IP versi 6 (Ipv6), mendukung CGI (Common
Gateway Interface) dan SSI (Server Side Include), mendukung otentifikasi dan
kontrol akses, mendukung SSL (Secure Socket Layer) untuk komunikasi
terenkripsi, konfigurasi yang mudah dipahami, pesan kesalahan multi bahasa dan

bisa dimodifikasi, dan yang terakhir, mendukung virtual host.

1.7 Pengertian MySQL

MySQL merupakan salah satu perangkat lunak sistem manajemen basis
data (database management system) atan DBMS yang menggunakan perintah
standar SQL (Structured Query Language). Dimana MyS(QL mampu untuk
melakukan banyak eksekusi perintah guery dalam satu permintaan (multithread),
baik itu menerima dan mengirimkan data. MySQL juga multi-user dalam arti

dapat dipergunakan oleh banyak pengguna dalam waktu bersamaan. MySQLAB
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membual MySQL tersedia dalam perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU
(eneral Public Lisence (GPL) dan juga menjual dalam lisensi komersial untuk
keperluan  jika  penppunanya tidak cocok menggunakan  lisensi
GPL.(Wikipedia,2007) Penggunaan MySQL yang merupakan sebuah database
server sekaligus dapat sebagai client, dan dapat berjalan di multi-OS (operating
system) memiliki keunggulan lainnyva (Nugroho,2005:4) seperti : Open Source
sehingga penggunanya tidak perlu membayar lisensi kepada pembuatnya. Dapat
mendukung database dengan kapasitas yang sangat besar. Merupakan database
management system {DBMS) yang mudah digunakan. Didukung oleh driver
ODBC, sehingga database MySQL dapat diakses olek aplikasi apa saja. Bahasa
pemrograman yang dapat digunakan untuk mengakses MySQL diantaranya adalah
dengan C, C++, Java, Perl, PHP, Phyton, dan APIs. (MySQL Internals Manual,

2007). '8

Scbhagai database yang memiliki konsep database modem, MySQL
memiliki banyak sekali keistimewnan. Berikut ini beberapa keistimewaan yang

dimiliki oleh MySQL :

1. Portability. MySQL dapat berjalan stabil pada berbapai sitem operasi di
antaranya adalah seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac O8 X server,
Solaris, Amiga, HP-UX dan masih banyak lagi.

2. Open Source. MySQL didistribusikan secara open source (gratis), di

bawah lisensi GPIL..
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. Multiuser. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. Hal ini memungkinkan
sebuah database server MyS(QL dapat diakses client secara bersamaan.

. Performance Tuning. MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan
dalam menangam query sederhana, dengan kata lain dapat memproses
lebih banyak SQL per satuan wakiu.

. Security. MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level
subnetmask, nama host, dan user dengan sistern perizinan yang mendetail
serta password terencripsi.

. Stability dan Limits. MySQL mampu menangani database dalam skala
besar, dengan jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu table serta 5
miliar baris. Selain itu, batas indeks yang dapat di tampunpg mencapai 32
indeks pada tiap tabelnya.

. Localisation. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada
client dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski demikian,

bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.

Interface MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai

aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application

Programming Interface} Client dan Tools. MySQL dilengkapi dengan berbagai

tool yang dapat digunakan untuk administrasi database, dan pada setiap tool yang

ada disertai petunjuk online.
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2.8 ADODB Database Abstraction Library

ADODB merupakan sebuah abstraksi database untuk PHP vang pada awalnya

dikembangkan untuk PHP dan PHYTON. ADOBDB sendiri tergolong sebagai

sebuah software opensource dengan lisensi BSD. ADODB banyak dipakai dalam

program berbasiskan PHP dan MySQL. Hal ini dikarenakan beberapa

keistimewaan yang disediakan oleh ADODB, diantaranya:

1.

ADODB dapat mendukung beberapa macam database, sehingga kita dapat
berpindah dengan mudah dari database yang satu ke database yang lainnya
tanpa mengubah script terlalu banyak, akan tetapi hanya cukup mengganti
script koneksi database yang digunakan. Hal lain yang tak kalah
pentingnya adalah melakukan pemindahan struktur database dari dalabase
sebelumnya ke database vang bamu

ADODB menyediakan kemanan bagi database sehingga kita tidak terlalu
memikirkan berbagai antisipasi keamanan terhadap seranpan pada
database seperti SQL Injection.

ADODB merupakan secbuah software opensource schingga mudah
diperoleh dan dimodifikasi sesuai dengan keperluan penggunaan

Perintah yang digunakan cukup mudah dan didukung dengan dokumentasi
yang cukup jelas, sehingga tidak menyulitkan pengguna dalam
mengembangkan software berbasis PHP.




2.9 Gammu SMS Gateway

Istilah gateway, bila dilihat pada kamus Inggris-Indonesia diartikan
sebagai pintu gerbang. Namun pada dunia komputer, gateway dapat berarti juga
sebagai jembatan penghubung antar satu sistermn dengan sistem lain yang berbeda,
sechingga dapat terjadi suatu pertukaran data antar sistem tersebut. Dengan
demikian, SMS gateway dapat diartikan sebagai suatu penghubung untuk lalu

lintas data-data SMS, baik yang dikirimkan maupun yang diterima

Ada banyak sekali program sms gateway yang dikembangkan, mulai dan yang
free sampai yang berbayar dengan berbagai dukungan database. Salah satunya
adalah Gammu yang kebanyakan digunakan dilingkungan sistem operasi
Windows dan linux dengan dukungan database MySQL. Gammu memiliki

beberapa keistimewaan diantaranya :

+ Mudah dalam konfigurasi, terutama dalam hubungannya dengan

konfigurasi koneksi ke database MySQL dan koneksi dengan Handphone

+ Mendukung beberapa merk Handphone seperti Nokia, Siemens, Samsung

dan lain — lain
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2.10 Perangkat Analisis dan Perancangan

2.10.1 Diagram Aliran Data

Diagram Aliran Data atau yang biasa disebut dengan DFD (Data Flow
Diggram) merupakan alal perancangan sistem yang berorientasi pada alur data
dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa
maupun rancangan sistem yg mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem

kepada pemakai maupun pembuat program.

2.10.2 Pemodelan Data
Model data adalah sekumpulan cara / peralatan [/ fool untuk
mendeskripsikan data-data, hubunganmya satu sama lain, semantiknya, serta

batasan komsistensi.

Ada dua model data, yaitu : Enfity Relationship Diagram (ERD) dan

model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsikan

perancangan basis data pada peringkat logika.

Model ERD atau Conceptual Data Model (CDM) adalah model yang
dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek
dasar yang dinamakan entilas (enily) serta hubungan (reiationship) antara entitas-

entitas itu.

Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah model yang

menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara
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data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom

memiliki nama yang unik.

Di dalam ERD atau CDM maupun PDM, relasi (hubungan) setiap entitas
mempunyai derajat hubungan (kardinatitas) yang menunjukkan jumiah maksimum
entitas yang dapat berelasi dengan entitas yang lain. Relasi kardinalitas yang

terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa :

a | ke 1 (ome to one), setiap entitas pada suam himpunan entitas
berhubungan paling banvak satu entitas pada himpunan entitas yang lain,
begitu juga sebaliknya.

b. 1 ke N (one to marny), setiap entitas berhubungan dengan banvak entitas
pada himpunan entitas yang lain, tetapi tidak sebaliknya. N ke 1 (many to
one), seliap entitas berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada
himpunan entitas yang lain, tetapi tidak sebaliknya.

c. N ke N (many to many), setiap entitas pada suatu himpunan dapat
berhubungan dengan entitas pada himpunan entitas yang lain, demikian

sebaliknya.

2.11 Metode Pengembangan Sistem Waierfall
Model air terjun (waterfall), merupakan salah satu metode pengembangan

sistem yang memiliki beberapa langkah, yaitu :

1. Analisis dan definisi persyaratan
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Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan

secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2. Perancangan sistem dan perangkat lunak

Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem
perangkat keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan
arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak
melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak

yang mendasar dan hubungan-hubungannya.

3. Implementasi dan pengujian unit

Pada tahap ini, perancangan perangkail lunak direalisasikan sehagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan

verifikasi bahwa setiap unit telah mememuhi spesifikasinya.

4. Integrasi dan pengujian sistemn

Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebgai
sistem vang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah
dipenuhi. Setelah pengujian sistem, perangkat lunzk dikinm kepada

pelanggan.
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5. Operasi dan pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini merupakan fase sikus hidup
yang peling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan
mencakup koreksi dari berbagai kesalahan yang tidak ditemukan pada
tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi unit sistem dan
pengembangan sistem, sementara persyaratan-persyaratan baru

ditambahkan,
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BAB ITI
PERANCANGAN DAN DESAIN SISTEM
Pada bagian ini dijelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem
aplikasi. Analisis ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap
aplikasi. Hal ini berguna untuk menunjang perancangan aplikasi yang akan
dikembangkan sehingga kebutuhan akan aplikasi tersebut dapat diketahui
scbelumnya. Kemudian hasil analisis akan menjadi dasar untuk melakukan

perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Dalam merancang aplikasi pada skripsi ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain proses, desain data, serta desain antar muka aplikasi. Desain
proses berguna untuk mengintegrasikan semua proses yang terjadi dalam aplikasi
yang akan dibuat. Desain data berguna untuk mengetahui data apa saja yang
dibutuhkan dalam proses yang akan dikerjakan. Sedangkan perancangan antar
muka berfungsi sebagai antar muka interaksi antara pepgguna demgan sistem
aplikasi yang dibuat, sehingga pengpuna dapat mengoprasikan aplikasi yang

dibuat.

3.1 Sistem Saat Ini

Sistem yang ada saat ini masih tergolong konvensional dimana informasi
masih disampaikan dengan menggunakan media surat menyurat maupun dengan
menggunakan alat komukasi seperti telepon. Contoh yang sering terjadi adalah
ketika orang tua atauw wali murid ingin mengetahui nilai dan absensi putra

putrinya, maka orang tua hanya dapat mengetahuinya melalui surat pemberitahuan
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vang tentunya hanya dapat dilakukan setiap pertengahan atau akhir semester.
Tenggang waktu penyampaian informasi yang cukup lama ini fentunya dapat
diatasi dengan menggunakan sebuah sistemn informasi pelavanan berbasis sms,
schingga diharapkan informasi akan dapat disampaikan dengan cepat dan dapat

diminta kapan saja oleh pihak — pihak yang memerlukan.

3.1.1 Spesifikasi Sistem Saat Ini

Spesifikasi sistem yang berjalan saat ini antara lain :

1. Penyampaian informasi dilakukan dengan menggunakan media surat
pemberitahuan dan pertemuan.

2. Penyampaian informasi dilakukan pada tenggang yang cukup lama, contoh
pada pertengahan semester dan pada akhir semester.

3. Orang tua / Wali muri yang ingin mengetashui informasi seputar MIN

Malang 1 harus datang ke MIN Malang 1.

3.1.2 Kekurangan Sistem Saat Ini

Kekurangan yang dimiliki sistem saat ini antara lain :

1. Informasi harus disampaikan dengan cara bertemu secara langsung atau
dengan menggunakan media surat menyurat

2. Proses penyampaian informasi memerlukan waktu yang cukup lama

3. Orang tua siswa yang memerlukan informasi tentang MIN Malang tidak
dapat mengakases informasi setiap wakiu, akan fetapi harus datang

langsung ke MIN Malang 1 atau harus membuka website MIN Malang 1
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4. Informasi yang akan disampaikan sering tidak sampai pada tujuan.

3.2 Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS

Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS adalah sebuah aplikasi yang
digunakan untuk penerimaan dan penyampaian informasi di MIN Malang 1.
Informasi yang di maksud adalah informasi dari MIN Malang 1 kepada Orang tua

/ Wali Murid dan Guru.

Perangkat lunak yang skan dirancang pada MIN Malang 1 ini berfujuan
untuk meningkatkan kinerja penyampaian informasi sehingga informasi dapat
diakses dan disampaikan dengan cara yang lebih cepat dan lebih mudah, karena

hanya menggunakan alat komunikasi handphone khususnya layanan SMS.

3.2.1 Pengguna Sistem

Pengguna dari system ini antara lain :

1. Kepala Sekolsh

Pengguna ini diberikan hak akses view terhadap semua laporan yang
dihasilkan dalam sistem, diantaranya laporan penyampaian dan

penerimaan informasi di MIN Malang 1

2. Guru

Guru MIN Malang 1 akan diwajibkan untuk mendaftarkan handphone

mereka ke sistem ini. Hal ini erat kaitannya dengan penyampaian
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informasi dari MIN Malang 1 kepada para Guru. Informasi tersebut
diantaranya seperti informasi panggilan rapat dan informasi lain seputar

kegiatan akademik di MIN Malang 1.

3. Orang tua siswa / Anggota

Orang tua siswa berhubungan dengan penyampaian informasi dari MIN
Malang 1, diantaranya seperti informasi akan liburan sekolah, informasi
kegiatan - kegiatan siswa di sekolah serta informasi kegiatan akademik

meliputi nilai siswa dan absensi siswa.

4. Administrator

Administator bertugas untuk menjaga dan memelihara keberlangsungan
jalannya sistem. Dalam hal ini Administator akan melakukan pengelolaan
informasi seperti pengelelaan data orang tua siswa, data Guru, dan juga
pengelolaan software dan hardware vang digunakan dalam sistem ini.
Disamping itu Administrator juga akan melakukan input data akademik
seperti nilai siswa dan absensi agar dapat disampaikan kepada orang tua

siswa MIN Malang 1.
3.2.2 Spesifikaszi Sistem

Sesuai dengan tujuan dari pengembangan sistem informasi pelayanan

berbasis sms, maka spesifikasi dari sistem adalah sebagai berikut:
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. Sistem informasi dengan model client - server, dimana client yang

memiliki hak akses akan dapat melakukan pengelolaan data dan

informasi dari komputer mereka masing - masing,

2. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi yang dibuat

dengan menggunakan PHP

. Aplikasi ini memerlukan sebuah webserver karena bahasa
pemrograman yang digunakan adalah berbasis website

. Sistem basisdata server menggunakan MySQI. Server dengan
menggunakan satu buah server dengan sistem operasi Windows
atau Linux

. Informasi melalui layanan SMS hanya dapat diakses oleh pihak —
pihak yang sudah terdaftar di MIN Malang 1, terutama informasi

yang bersifat akademik dan administratif,

3.3 Perancangan Sistem

Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS ini di bangun untuk dapat

diterapkan di MIN Malang 1. Program ini nantinya akan dikelola oleh

Administrator, Kepala Sekolah dan Guru di MIN Malang 1 yang sudah ditunjuk

dan diberikan hak akses oleh Administrator.

Sistem ini berjalan dalam dua prinsip, yaitu sistem pengelolaan informasi

dan sistem pelayanan informasi kepada pihak yang terkait dengan MIN Malang 1

yang masing — masing dapat digambarkan dengan diagram alir berikut :
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3.3.1 Diagram Alir Data (DAD)
Dalam merancang suatu aplikasi, diperlukan suatu desain sistem yang

dibuat dengan pemodelan proses. Model proses dari sistem informasi Produksi ini
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Gambar 3.3 DAD Level 0

3.3.1.2 DAD Level 1

Dari diagram alir data yang ditunjukkan pada gambar 3.2 dapat dijabarkan
menjadi DAD level 1 Sistem Informasi Pelayanan Berbasis SMS yang

ditunjukkan pada gambar 3.4
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